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Kata Kunci: ABSTRAK
E-business, keamanan Penelitian ini menggunakan pendekatan observasional kuantitatif dan
transaksi elektronik, regresi linier untuk mengevaluasi dampak keamanan transaksi elektronik
andlisis regresi linier terhadap kepercayaan konsumen dalam E-Business. Model yang
dikembangkan efektif menjelaskan variasi data, dan uji F mengonfirmasi
Keywords: hubungan signifikan antara keamanan transaksi elektronik, terutama
E-business, electronic keamanan transaksi keuangan, dan kepercayaan konsumen. Dengan R2
transaction security, sebesar 0,816, penelitian ini menjelaskan sekitar 81,6% variasi kepercayaan
linear regression konsumen. Temuan ini memberikan wawasan penting untuk memahami
Analysis faktor-faktor yang membentuk kepercayaan konsumen dalam konteks E-

Business yang kompleks.
ABSTRACT

This study employs a quantitative observational approach and linear regression analysis to assess the impact
of electronic transaction security on consumer trust in the context of E-Business. The developed model
effectively explains data variability, and the F-test confirms a significant relationship between electronic
transaction security, particularly financial transaction security, and consumer trust. With an R2 of 0.816, this
research explains approximately 81.6% of consumer trust variation. These findings provide crucial insights
into understanding the factors shaping consumer trust in the complex landscape of E-Business.

Pendahuluan

E-Business atau bisnis elektronik mencakup berbagai proses yang dilakukan oleh
organisasi melalui jaringan computer, termasuk entitas nirlaba, pemerintah, dan bisnis
dengan focus pada produksi, pelanggan, serta aspek internal dan manajemen (Sanchez
Cotobal, 2019). Istilah “E-Business” diperkenalkan pada tahun 1996 (Halim et al., 2023).
Contoh nyata dari fenomena ini dapat ditemukan di Indonesia, di mana platform E-
commerce besar seperti Tokopedia (milik GoTo), Shoope (milik Sea), dan Lazada (milik
Alibaba) melaporkan peningkatan nilai transaksi yang signifikan, mencapai sekitar Rp
429 triliun pada tahun 2023. Metode pembayaran seperti Quick Response Code Indonesia
Standard (QRIS) memfasilitasi pembayaran digital melalui aplikasi e-money, dompet
elektronik, dan perbankan seluler (Subekti, 2014).

Kepercayaan konsumen dalam bertransaksi di E-Business dipengaruhi oleh factor-
faktor tertentu, termasuk reputasi bisnis, keamanan transaksi, kemudahan penggunaan
platform, dan dukungan pelanggan (Ayuningtyas et al., 2024). Menurut penelitian oleh
(- et al., 2024), persepsi keamanan dapat berpengaruh positif terhadap kepercayaan
konsumen onlin. Selain itu, penelitian oleh Widyasari, Nursafitri, & Alifianto,
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menunjukkan bahwa persepsi keamanan dan privasi dapat mempengaruhi kepuasan
konsumen online, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kepercayaan konsumen
online (Widyasari et al., 2021). Penelitian ini akan memfokuskan analisis pada pengaruh
keamanan transaksi elektronik terhadap kepercayaan konsumen dengan menggunakan
pendektana regresi linear.

E-Business, sebagai bentuk bisnis elektronik telah merevolusi cara transaksi bisnis yang
dilakukan melalui platform perdagangan online Indonesia (Ackley, 1986). Data
Wearesocial dan Hootsuite menunjukkan bahwa sekitar 90% pengguna internet di
Indonesia telah terlibat dalam belanja online, dan kapitalisasi pasar e-commerce
mencapai USD 21 miliar pada tahun 2019. Proyeksi McKinsey menunjukkan harapan
mencapai nilai USD 40 miliar pada periode 2018-2022 (Pratiwi, 2022). Pengguna platform
pembelanjaan online menunjukkan tingkat pemilihan dan selektivitas yang semakin
tinggi dalam mengevaluasi platform pembelian online. Factor-faktor seperti keaslian
produk dan layanan menjadi krusial dalam menentukan kesuksesan suatu bisnis pada
platform e-business (Nursani et al., 2023).  Dalam upaya membangun hubungan
yang kuat dengan pelanggan, perhatian khusus diberikan pada pembanguna
kepercayaan. Keamanan transaksi elektronik menjadi elemen sentral yang berpengaruh
pada tingkat kepercayaan konsumen terhadapt suatu platform E-Business (Febrian et al.,
2023).

Penting untuk memahami hubungan antara keamanan transaksi elektronik dan
tingkat kepercayaan konsumen. Oleh karena itu, penelitian ini mengadopsi pendekatan
analisis regresi linier untuk mengukur dan mengalisis pengaruh variable keamanan
transaksi elektronik terhadap tingkat kepercayaan konsumen dalam konteks E-Business.
Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan
kuantitatif terkait hubungan tersebut.Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan dan
menganalisis keberhasilan strategi keamanan transaksi elektronik dalam membentuk
tingkat kepercayaan konsumen pada platform E-Business. Selain itu, penelitian ini
memiliki relevansi tinggi dalam membangun dasar ilmiah yang kuat untuk
pengembangan strategi keamanan transaksi yang efektif. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan tingkat kepercayaan konsumen di dunia E-Business yang semakin
kompleks.

Metodologi Penelitian

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan desain penelitian observasional dan
kuantitatif untuk menyelidiki pengaruh keamanan transaksi elektronik terhadap tingkat
kepercayaan konsumen dalam konteks E-Business. Pendekatan yang digunakan adalah
regresi linier sebagai metode analisis untuk mengukur hubungan antar variable yang
terlibat.
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Gambar 1. Desain Sistem
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah konsumen E-Business di Indonesia. Sampel dipilih
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria inklusi tertentu yang
mencakup pengguna aktif E-Business selama setidaknya 6 bulan terakhir. Sampel akhir
sejumlah 30 responden.

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dikembangkan berdasarkan adaptasi skala,
dirancang dengan pernyataan terstruktur untuk menilai persepsi konsumen terhadap
keamanan transaksi dan tingkat kepercayaan mereka. Kuesioner disebar secara online
melalui platform WhatsApp kepada responden yang memenuhi kriteria, dengan
menyertakan informasi penelitian dan petunjuk pengisian untuk memastikan
pemahaman yang baik dari pihak responden. Pengumpulan data dilakukan selama satu
minggu.

Variabel dan Pengukuran

Variabel yang diukur sebagai berikut:
.Variabel bebas: pertama, terdapat variabel keamanan informasi akun (X1), yang

mencerminkan upaya untuk melindungi informasi akun konsumen. Pengukuran variable
ini dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan terstruktur yang mengevaluasi tindakan
keamanan, seperti penggunaan kata sandi yang kuat dan implementasi verifikasi dua
langkah. Kedua, variabel keamanan transaksi keuangan (X2), memperhatikan langkah-
langkah keamanan yang diadopsi selama proses transaksi keuangan di lingkungan E-
Business. Pengukuran variabel ini melibatkan pertanyaan yang menilai aspek-aspek
seperti enkripsi data dan upaya perlindungan terhadap penipuan selama proses
transaksi keuangan. Terakhir, variabel privasi informasi (X3), mencakup kebijakan
privasi, control pengguna terhadap data pribadi, dan tingkat transparansi mengenai
penggunaan data konsumen oleh platform E-Business. Pengukuran variabel ini dilakukan
dengan menilai persepsi responden terhadap kebijakan dan control privasi yang
diterapkan.

. Variabel Terikat: kepercayaan konsumen terhadap platform E-Business, variabel ini
mencerminkan tingkat kepercayaan konsumen terhadap keamanan dan integritas
platform E-Business yang digunakan dalam melakukan transaksi online. Pengukuran
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dilakkan melalui pertanyaan atau pernyataan yang menilai sejauh mana konsumen
mempercayai platform tersebut dalam menjaga keamanan data dan integritas transaksi.

Metode Analisis

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode regresi linier untuk menilai
sejauh mana faktor keamanan transaksi elektronik dapat memprediksi tingkat
kepercayaan konsumen. uji statistik yang signifikan akan diterapkan dengan tingkat
kepercayaan 95%. Identifikasi variabel independen (faktor keamanan transaksi) dan
variabel dependen (kepercayaan konsumen) menjadi langkah awal dalam analisis
regresi linier. Hubungan linier akan diuji untuk memahami sejauh mana perubahan
dalam faktor keamanan transaksi dapat memprediksi perubahan dalam tingkat
kepercayaan konsumen.

Indikator Pengukuran Variabel Penelitian

Hipotesis penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara faktor
keamanan transaksi elektronik dan tingkat kepercayaan konsumen. Pengujian hipotesis
akan menggunakan uiji statistik regresilinier. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi pemahaman yang lebih mendalam terkait hubungan
antara keamanan transaksi elektronik dan tingkat kepercayaan konsumen dalam
konteks E-Business.

Hasil dan Pembahasan

Responden

Penelitian ini menggunakan usia sebagai karakteristik responden, berikut tabel untuk
jumlah presentase usia responden.

Usia Jumlah Persentas
e
19 1 3,33%
20 17 56,67%
21 9 30,00%
22 1 3,33%
28 1 3,33%
35 1 3,33%

Tabel 1. Karakteristik usia responden
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Hasil Uji F

F df1 df2 P

38.3 3 26 <.001

Tabel 2. Hasil uji F

Nilai F sebesar 38.3 dengan derajat kebebasan df1=3 dan df2=26 mengindikasikan bahwa
model ini memiliki kekuatan yang cukup untuk menjelaskan variasi dalam data. Hasil uji
signifikan dengan nilai P kurang dari 0.001 menegaskan bahwa hubungan antara variabel
independen dan dependen tidak terjadi secara kebetulan. Dengan kata lain, terdapat
pengaruh yang nyata bahwa variabel bebas memiliki dampak yang signifikan dan dapat
dianggap sebagai predictor yang efektif dalam konteks studi ini.

Hasil Uji R

R R? Adjuster R?

0.903 0.816 0.794

Tabel 3. Hasil uji R

Berdasarkan hasil di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.816. Nilai
ini mengindikasikan bahwa sekitar 81.6% variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan
oleh variabel independen dalam model yang dikembangkan. Selain itu, nilai koefisien
determinasi yang disesuaikan (Adjusted R2) sebesar 0.794, menunjukkan bahwa model
juga berhasil mempertimbangkan jumlah variabel independen yang digunakan. Semakin
tinggi nilai R2 dan Adjusted R2, semakin baik model dalam menjelaskan hubungan antar
variabel. Hasil ini menggambarkan tingkat akurasi dan kecocokan model terhadap data
yang digunakan dalam analisis. Perlu diperhatikan bahwa meskipun nilai R2 yang tinggi
dapat dianggap sebagai indicator kualitas model, perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut
untuk memastikan kehandalan dan generalisasi model terhadap data di luar sampel
yang digunakan dalam perhitungan ini.

Hasil Uji Koefisien

Predictor Estimate SE t P Stand.

Estimate
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Intercep 0.398 0.30 1.29 0.20

t 8 7

X1 0.173 0.16 1.0 0.29 0.194
3 6 7

X2 0.478 0.16 2.8 0.00 0.506
6 8 8

X3 0.257 0.15 171  0.09 0.257
0 9

Tabel. 4 Hasil uji koefisien

Hasil dari perhitungan menunjukkan bahwa intercept memiliki nilai 0.398 dengan
standard error (SE) sebesar 0.308. Namun, nilai t sebesar 1.29 dengan p-value sebesar
0.27 menunjukkan bahwa intercept tidak signifikan secara statistik. Kemudian, untuk
variabel predictor X1, diperoleh estimasi sebesar 0.173 dengan SE 0.163. Nilai t sebesar
1.06 dan p-value 0.297 menunjukkan bahwa X1 tidak memiliki dampak signifikan
terhadap variabel respons Y pada tingkat kepercayaan tertentu.

Variabel predictor X2 di sisi lain, menunjukkan hasil yang lebih menjanjikan. Estimasi
koefisien X2 adalah 0.478, dengan SE sebesar 0.166. Hasil uji t menunjukkan nilai sebesar
2.88, dengan p-value 0.008, menunjukkan bahwa X2 memiliki dampak signifikan
terhadap Y pada tingkat kepercayaan yang tinggi (a = 0.05). Standar estimasi untuk X2
adalah 0.506. Terakhir, variabel predictor X3 memiliki estimasi sebesar 0.257 dengan SE
0.150. Hasil uji t menunjukkan nilai sebesar 1.71, dengan p-value 0.099, menunjukkan
bahwa X3 mungkin memiliki dampak yang signifikan, namun tidak cukup kuat secara
statistic pada tingkat kepercayaan 95%.

Secara keseluruhan hasil analisis regresi linear ini memberikan wawasan tentang
kontribusi relative masing-masing variabel prediktor terhadap variabel respons Y.
Variabel X2 memunculkan dampak yang signifikan, sementara variabel X1 dan X3
menunjukkan hasil yang tidak signifikan pada tingkat kepercayaan yang sama. Dengan
demikian, model ini memberikan dasar untuk pemahaman lebih lanjut terkait faktor-
faktor yang mempengaruhi variabel respons Y.
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Q-Q Plot

...'

Theoretical Quantiles

Gambar 2. Plot regresi linier

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan analisis regresi linier dan plot regresi yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa model regresi ini memberikan wawasan yang cukup signifikan
terkait hubungan antara variabel predictor (X1, X2, X3) dan variabel respons (Y). Variabel
predictor X2 terbukti memiliki dampak yang kuat terhadap Y, dengan slope yang tinggi
(0.478) dan signifikansi statistik yang jelas (p=0.008). Sebaliknya variabel prediktor X1
dan X3, meskipun memiliki dampak positif, tidak menunjukkan signifikansi statistik pada
tingkat kepercayaan 95%. Hasil uji F menyiratkan bahwa model secara keseluruhan
cukup kuat untuk menjelaskan variasi dalam data, dan koefisien determinasi (R2)
sebesar 0.816 menunjukkan bahwa sekitar 81.6% variabilitas Y dapat dijelaskan oleh
variabel independen dalam model. Meskipun demikian, penting untuk diingat bahwa
evaluasi lebih lanjut dn validasi model dengan dataset independen diperlukan untuk
memastikan kekuatan model diluar sampel ini. Plot regresilinier memberikan gambaran
visual yang mendukung analisis, menunjukkan sejauh mana data sesuai dengan model.
Oleh karena itu, kesimpulan ini memberikan pandangan menyeluruh tentang efektivitas
model regresi linear ini, sambil memberikan arahan untuk pengembangan lebih lanjut
dan peningkatan kehandalan model.

Saran

Meskipun model regresilinear memberikan pemahaman yang baik tentang hubungan
antarvariabel dalam konteks penelitian ini, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk
memvalidasi dan menguji generalisasi model ini pada populasi yang lebih luas. Selain itu,
penambahan variabel atau modifikasi model dapat dijajaki untuk meningkatkan tingkat
akurasi dan kecocokan model terhadap data. Saran praktis lainnya adalah untuk
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi variabel respons
dan tidak diikutsertakan dalam model saat ini. Analisis lebih lanjut terhadap aspek-aspek
ini dapat memberikan pemahaman yang lebih holistik terkait faktor-faktor yang
memengaruhi hasil penelitian. Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk
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melakukan validasi model dengan menggunakan dataset independen atau dengan
metode cross-validation guna memastikan kehandalan dan kecocokan model dalam
memprediksi variabel respons. Selain itu, penelitian dapat diperluas dengan melibatkan
lebih banyak karakteristik responden atau variabel prediktor yang relevan untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor yang
memengaruhi variabel respons.
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